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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,
yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan
angka-angka.! Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.”
Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
rekayasa manusia.®

Metode adalah cara melakukan sesuatu dengan teratur
(sistematis).” Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan
makna daripada generalisasi.”> Metode penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi sesuai dengan yang terumuskan
dalam permasalahan atau tujuan penelitian. Dengan demikian
perlu adanya sesuatu desaun atau rencana menyeluruh tentang
urutan kerja penelitian dalam bentuk suatu rumusan operasional
suatu metode ilmiah, rincian garis-garis besar keputusan sebagai
suatu pilihan beserta dasar-dasar atau alasan-alasan ilmiahnya.®

! Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi,
Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian
Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja
Rosdakarya cet 1, 2002), 51.

2 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), 3.

% Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), 17.

* Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT
Citra Aditya Bakti cet.1, 2004), 57

°> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, Cet.
ke-1, 2005), 1.

6 Hamidi, Metode Penelitia Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan
Proposal dan Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, cet.3, 2005), 68.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,
yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar,
bukan angka-angka.” Dengan mengambil objek penelitian di
Pabrik Bola Plastik Kudus, Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif, sehingga diupayakan memunculkan data-data
lapangan yang sebenar-benarnya sesuai kondisi sesungguhnya,
dengan metode wawancara (interview), observasi, dan
dokumentasi langsung dengan subyek penelitian. Bogdan dan
Taylor yang dikutip moleong mengungkapkan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang dapat diamati.® Yakni metode mempelajari
fenomena dalam lingkungannya yang alamiah sebagai cara
untuk mendapat dan mengumpulkan data yang diperlukan.
Dengan menggunakan metode ini dapat mengetahui lebih
mendalam dan terperinci tentang suatu permasalahan atau
fenomena yang akan diteliti.’

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitia
ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini memiliki
karakteristik netral dan merupakan kerja lapangan yang bersifat
deskriptif.® Metode penelitian kualitatif yaitu sebuah metode
penelitian  ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan
perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-

" Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi,
Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian
Pemula Bidang IImu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet. I, 2002), 51.

Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rosda
Karya, 2000), 109.

® Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan
Bimbingan Konseling: Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi
dengan Contoh Transkrip Hasil Wawancara Serta Model Penyajian Data
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 20.
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angka.'* Disini memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip
umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang
ada dalam kehidupan manusia, atau pola-pola yang dianalisis
gejala-gejala sosial budaya dengan menggunakan kebudayaan
dari masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh
gambaran mengenai pola-pola yang berlaku.*?

Dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa yang
dimaksudkan dengan metode kualitatif adalah suatu tata cara
penelitian yang menghasilkan data deskriptitif-analisis, yaitu
apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan,
dan juga perilakunya yang nyata, yang diteliti dan dipelajari
sebagai sesuatu yang utuh.”

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan
informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan
mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi.

B. Setting penelitian

Penelitian dilakukan dengan mengambil data dan
informasi dari usaha pembuatan bola plastik yang berlokasi di
JI. Diponegoro Kramat Besar No. 356 Kec. Kota Kudus yang
tidak jauh dari pusat kota, yaitu Pabrik Bola Plastik, salah satu
diantara banyaknya pabrik pembuatan bola plastik yang berada
di Kudus.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan waktu
penelitian yang akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2019
sampai selesai di Pabrik Bola Plastik Kudus.

C. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada

11 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung
Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disisplin lImu (Jakarta:
Rajawali Press, 2014), 13.

2 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), 20-21.

1% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press,
1986) 250.
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bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam Kkata-kata dan
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistic."* Sedangkan
yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan
wawancara dalam mengumpulkan datanya maka sumber
datanya disebut informan, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun
lisan. Apabila menggunakan observasi maka sumber datanya
adalah berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah
yang menjadi sumber datanya.®

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
dua sumber, yaitu:
1. Sumber Primer
Sumber data primer ini berasal dari riset lapangan (
field research ) yaitu penelitian yang langsung berhubungan
dengan obyek yang diteliti. Data primer adalah informasi
yang diperoleh langsung dari pelaku yang melihat dan
terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Data primer merupakan sumber data yang
diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil
pengujian. Data primer disebut juga sebagai data asli atau
data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk
mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung.™®
Dalam hal ini peneliti diarahkan pada pengamatan
secara langsung di lapangan. Dengan cara mencari
keterangan dari obyek yaitu hasil wawancara dengan Bapak
Ulil  Absor selaku orang yang bertanggung jawab
menangani pengelolaan Sumber Daya Manusia atau

14 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), 112.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002, Cet.XII), 107.

8 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2011), 117.
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karyawan di Pabrik Bola Plastik dan pihak yang
bersangkutan terkait dengan masalah Sumber Daya Manusia
yang ada di Pabrik Bola Plastik.

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder ini berasal dari data yang diperoleh
dari kepustakaan. Data kepustakaan digunakan untuk
menyusun landasan teoritis sebagai dasar berpijak dalam
menyusun tesis dan praktek penelitian di lapangan, yaitu
data demografi, buku-buku yang menunjang.

Data sekunder merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan."’

D. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu informasi. Dalam usaha
pengumpulan data, penulis gunakan dalam penlitian ini adalah.

1. Metode Observasi
Obesrvasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi.® Dalam penelitian ini jenis observasi yang
dilakukan peneliti adalah observasi terus terang atau
tersamar. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia
sedang melakukan penelitian.jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas

peneliti.

Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti meliputi
pengamatan langsung oleh peneliti dilokasi penelitian yaitu

YSunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta:
Bumi Aksara,

2011), 76.

18 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, Cet.
ke-1, 2005), 64.
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mengamati bagaimana berjalannya pengelolaan SDM yang
terjadi Pabrik Bola Plastik Kudus.
2. Metode wawancara (Interview)

Adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
menggunakan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk
dijawab secra lisan pula, Interview ini untuk
memperoleh data atau informasi tentang hal-hal yang
tidak dapat diperoleh lewat pengamatan.’® Wawancara
yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
tapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang mendalam. Teknik pengumpulan data
ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.”

Dalam  metode wawancara ini,  peneliti
memfokuskan wawancara yang akan dilakukan yaitu
dengan manajer SDM yang ada di Pabrik Bola Plastik
dan beberapa karyawan yang ada di pabrik.

3. Dokumentasi

Dokumetasi adalah salah data metode yang
digunakan untuk mencari data oetentik yang bersifat
dokumentasi baik data itu berupa catatan harian,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, atau catatan penting lainnya.”

Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan
untuk menggali data berupa dokumen terkait
pengelolaan karyawan, arsip-arsip daftar karyawan,
foto-foto dokumenter dan sebagainya yang ada di
Pabrik Bola Plastik Kudus.

¥ Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), 59.

2 gygiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, Cet.
ke-1, 2005), 72.

2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 274.
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E. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan
data yang relevan, maka peneliti melakukan pengecekan
keabsahan data hasil penelitian dengan cara:

1. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
Perpanjangan  pengamatan  peneliti  akan
memungkinan peningkatan derajat kepercayaan
data yang dikumpulkan.?

Dalam penelitian ini peneliti melakukan
perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke
lapangan untuk memastikan apakah data yang
telah penulis peroleh sudah benar atau masih ada
yang salah.

2. Ketekunan pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat
direkam  secara  pasti  dan  sistematis.
Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek
soal-soal, atau makalah yang telah dikerjakan,
apakah ada yang salah atau tidak. Dengan
meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali apakah data yang
telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian
juga dengan meningkatkan ketekunan maka,
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.”

3. Trianggulasi

Penelitian ini  menggunakan teknik
trianggulasi yang berarti teknik pengumpulan data

22 | exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2002), 248.

= Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, Cet. 6, 2008), 272.
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yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Uji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik pemeriksaan kebenaran data
dalam penelitian kualitatif, yaitu triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan kebenaran data
sebagai perbandingan terhadap data yang telah
diperoleh.  Trianggulasi  penelitian  dapat
mencakup:
1) Trianggulasi dengan sumber
Teknik ini dilakukan dengan
membandingkan dan meninjau kembali data
dengan hasil wawancara.
2) Trianggulasi dengan metode
Teknik ini dilakukan dengan
membandingkan data dan meninjau kembali
informasi dari pengamatan dan wawancara.?*

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan
tehnik triangulasi yang berarti tehnik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan tehnik triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas
dan depandibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas dengan
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.”

Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang di teliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang
lain. Adapun untuk meningkatkan pemahaman tersebut

24 Tohirin, Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan

Konseling: Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan
Contoh Transkrip Hasil Wawancara Serta Model Penyajian Data (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2013), 76.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 401-402.
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analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.?®
dalam menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis  deskriptif, yaitu dengan cara
mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada,
pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan
yang sedang berkembang dan juga data yang di kumpulkan
berupa kata katagambar dan bukan angka-angka.”’

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif
analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari
naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan
sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat
memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.?®

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution
menyatakan: “Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika
mungkin, teori yang grounded. Namun dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersama dengan pengumpulan data. In fact, data
analysis in qualitative research is an \ongoning activity
thaoccurs throughout the investigative process rather than
after process. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan data daripada
setelah selesai pengumpulan data.””

Dalam melakukan andlisis data peneliti mengacu pada
beberapa tahapan yang terdiri dari:

% Neong muhadjir, Metode penelitian kualitatif, edisi IV (Yogyakarta:

Rake Sarasin, 2002), 142.

2 Sanapiah Faisal, metode penelitian pendidikan (Surabaya: Nasional

Usaha, 1982), 82.

% sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 1997), 66.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 335-336.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
memudahkan peneliti untuk  melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.* Langkah awal ini untuk
memudahkan pemahaman terhadap data penilaian
yang sudah terkumpul, reduksi data dilakukan
dengan cara mengelompokkan data berdasarkan
aspek-aspek permasalahan penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplay atau menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan
sebagainya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah difahami.*

3. Kesimpulan (Conclucion)/Vertivikasi

Langkah ketiga analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan awal yang yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
yang ditemukan merupakan kesimpulan yang
kredibel.*

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 338.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 341.

%2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 345.
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Dalam tahap ini peneliti menganalisis dari
data yang sudah terkumpul kemudian membuat
data-data tersebut dikaitkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dari hasil data yang
diperoleh. Dirangkum dan diseleksi sesuai dengan
permasalahan penelitian. Langkah selanjutnya
yaitu menampilkan data yang direduksi tersebut
kemudian ditarik simpulan dan verifikasi dari data
tersebut.
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